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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa perilaku konsumtif,
yakni mengonsumsi sesuatu secara berlebihan, menjadi salah satu permasalahan di
era modern. Dalam Islam, perilaku ini dikenal sebagai israf, yang tidak hanya
mencakup kebutuhan primer, tetapi juga menekankan pentingnya untuk tidak
berlebih-lebihan, meskipun dalam hal kebutuhan mendasar. Hadis Nabi
Muhammad SAW mengandung larangan untuk melakukan israf, karena perilaku
berlebihan dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji hadis-hadis terkait larangan israf dengan
menggunakan teori ma’anil hadis, serta mengaitkannya dengan perilaku
konsumerisme dalam membaca pola perilaku konsumtif di era modern. Penelitian
ini akan menjawab tiga rumusan masalah utama, yaitu: Pertama, Bagaimana
konsep israf dalam hadis? Kedua, Bagaimana pemahaman hadis-hadis tentang israf
di masa kini? Ketiga, Bagaimana relevansi konsep israf dengan perilaku konsumtif
masyarakat modern?

Sebagai upaya untuk menjawab tiga pernyataan diatas, maka penelitian ini
berfokus pada analisis hadis-hadis larangan berbuat israf, khususnya pada redaksi
yang sama dalam HR. An-Nasa’i [2512], HR. Ibn Majah [3595], dan HR. Ahmad
[6408], dengan menggunakan pendekatan ma’anil hadis yang dikembangkan oleh
Yusuf al-Qardhawi. Pendekatan ini berupaya menggali makna mendalam dari
hadis-hadis tersebut. Setelah menemukan makna yang relevan, penelitian ini
mengkaji pola konsumtif di era modern dengan menggunakan teori konsumerisme
Jean Baudrillard, untuk melihat relevansi larangan israf dalam konteks perilaku
konsumsi saat ini.

Hasil penelitian ini terdiri dari tiga kesimpulan. Pertama, Kata israf secara
terminologi berarti berlebihan atau melampaui batas. Dalam hadis Nabi, israf
mencakup perilaku: yangmelebihi: kebutuhan jyang sebenarnya, baik dalam hal
pengeluaranshartaimaupun aspek: lain dalam kehidupan.sraf-berkaitan erat dengan
perilaku konsumtif'di masyarakat modern, di mana orang sering membeli atau
menggunakan sesuatu secara berlebihan tanpa mempertimbangkan kebutuhan yang
nyata. Menurut ‘para ulama, israf tidak hanya berlaku untuk pengeluaran uang,
tetapi juga pada tindakan lain yang melampaui batas kewajaran. Oleh karena itu,
hadis-hadis Nabi mengajarkan kita untuk menghindari perilaku berlebihan dan
mendorong hidup yang seimbang. Kedua, Pemahaman hadis-hadis tentang israf di
masa kini mencakup berbagai aspek kehidupan, seperti makan, minum, bersedekah,
dan berpakaian, yang masih relevan dalam menilai perilaku konsumtif modern.
Contoh perilaku israf' masa kini antara lain fenomena mukbang, di mana seseorang
makan dalam porsi besar dalam satu waktu, penggunaan PayLater dalam berbelanja
secara berlebihan, serta pamer kekayaan di media sosial. Hadis-hadis ini
mengingatkan pentingnya menjaga keseimbangan dan menghindari pemborosan,
terutama di era modern yang memfasilitasi perilaku konsumtif melalui media dan
teknologi. Ketiga, Dalam konteks era modern, israf telah mengalami perubahan
bentuk. Misalnya, israf' dalam makan diwujudkan melalui fenomena mukbang di



media sosial, israf dalam berpakaian terkait dengan fenomena flexing, dan israf
dalam membelanjakan harta dipengaruhi oleh metode pembayaran PayLater.
Fenomena-fenomena ini menunjukkan bagaimana konsep israf tetap relevan dan
dapat diidentifikasi dalam berbagai aspek perilaku konsumtif di era modern.

Kata kunci: Hadis-hadis Isrdf, Perilaku Konsumtif, israf di era modern.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158 Tahun 1987

dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan

| alif tidak dilam- tidak dilambangkan
bangkan

o ba’ b be
- ta’ t te
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
c jim j je
c ha h ha (dengan titik di bawah)
c kha kh ka dan ha
5 dal d de
5 Zal 7z zet (dengan titik di atas)
) ra’ r er
;5 zai z zet
e sin S es
G syin sy es dan ye
o sad $ es (dengan titik di bawah)
2 dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
b za’ z zet (dengan titik di bawah)
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¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain g ge

) fa’ f ef

8 qaf q qi

s kaf k ka

J lam I el

. mim m em

o nun n en

5 wawu W we

A ha’ h h

. hamzah . apostrof
< ya’ y ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

cppekinze ditulis muta‘aqqidin
s ditulis ‘iddah

Ta’ Marbutah
1. Biladimatikan ditulis h

4 ditulis hibah

L ditulis jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan “h”.

U¥a s ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammah,

ditulis dengan tanda t.

) 3155 ditulis zakat al-fitri

Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fathah a a
S kasrah i i
— dammah u u

Vokal Panjang:

fathah + alif ditulis a

dlal ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a

R ditulis yas’a
kasrah + ya’ mati ditulis 1

Xiv



s ditulis karim

dammah + wawu mati  ditulis ol

P8 ditulis furtd

F. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati ditulis ai

S ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au

Jgs ditulis gaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

] ditulis a’antum
sl ditulis u’iddat
&Sl ditulis la’in syakagtum

H. Kata Sandang Alif +Lam

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

O3 ditulis al-Qur’an

i ditulis al-qiyas

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.
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el ditulis as-sama’

el ditulis asy-syams

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

29N (s ditulis zawi al-furtid

i) Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam konteks Islam, perilaku konsumtif yang melewati batas
kewajaran dan kebutuhan disebut sebagai israf’, yang mengacu pada tindakan
menggunakan suatu kebutuhan sesuai dengan tujuannya, namun melebihi batas
dari apa yang sebenarnya diperlukan.® Perilaku berlebih-lebihan dalam
mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukan merupakan
sebuah permasalahan yang terkait dengan perilaku konsumtif.? Perilaku
konsumtif dapat diartikan sebagai kecenderungan untuk mengonsumsi produk
dan layanan dengan intensitas yang terus meningkat, dimotivasi oleh keinginan
mendapatkan barang-baru yang lebih canggih, superior, dan berlimpah, bahkan
melampaui kebutuhan esensial.? Hal ini seringkali menjadi wujud pernyataan
status sosial, pencapaian prestise, demonstrasi kekayaan, penonjolan
keistimewaan, serta pemenuhan kepuasan pribadi melalui kepemilikan materi.
Oleh karena 1tu, pengendalian perilaku konsumtif dan israf menjadi penting
dalam konteks—sosial- dan, agama; -guna mencapai keseimbangan antara
kebutuhan dan pemenuhan yang berkelanjutan.

Upaya untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai

implikasi perilaku konsumtif atau israf'di masa Kini, perlu diperhatikan secara

! Ahmad Farikhin, “Konsep Manajemen Harta dalam Perspektif Hadis,” Diroyah : Jurnal
Studi llmu Hadis 7, no. 1 (2022).

2 Erich Fromm, Revolusi Harapan Menuju Masyarakat Teknologi Yang Manusiawi, trans.
Kamdani (Yogyakarta: Pustaka Pelaja, 1996).

3 Eva Suminar dan Tatik Meiyuntari, “Konsep Diri, Konformitas dan Perilaku Konsumtif
pada Remaja,” Persona:Jurnal Psikologi Indonesia 4, no. 2 (2016).



cermat bagaimana hadis-hadis membahas aspek-aspek terkait perilaku
konsumtif atau israf . Penelusuran ini bertujuan untuk menggali konteks yang
muncul dari hadis-hadis tersebut dan mendalami pemahaman terkait batasan
yang harus kita pahami. Berdasarkan riwayat hadis Nabi Muhammad SAW,
terdapat kutipan yang membahas beberapa aspek penggunaan kebutuhan yang
memiliki potensi untuk menunjukkan perilaku berlebih-lebihan, seperti yang
disampaikan dalam hadis berikut:

de 1 ol 5o CiRb o3 Rk 1e B 02 208 T g 1 Ay RS

Vs ilE e endly \adids i b 06 g ol 0 Lo & D O

g Y ) 5 g 5 dp JG5 i

“Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun telah mengabarkan

kepada kami Hammam dari Qotadah dari 'Amru bin Syu'aib dari

bapaknya dari kakeknya, dia berkata; bahwa Rasulullah Shallallahu

‘alaihi wa Salam bersabda: "Makanlah, minumlah, bersedekahlah, dan

berpakaianlah kalian dengan tidak merasa bangga dan sombong serta

berlebih-lebihan.” Kesempatan lain Yazid berkata: "dengan tidak isrof

(berlebihan), dan tidak sombong.”> (HR. Ahmad, 6408)

Hadis tersebut menyoroti empat aspek kebutuhan manusia, yaitu
makanan, minuman, bersedekah, dan pakaian; yang menekankan pentingnya
kehati-hatian dalam menghindari perilaku yang berlebihan. Rasulullah dengan
tegas memperingatkan agar perilaku. berlebihan dalam empat aspek tersebut
dihindari, mengingat bahwa makan, minum, bersedekah, dan berpakaian

adalah kebutuhan yang harus dipenuhi setiap individu. Langkah pencegahan

perlu dilakukan guna mencegah perilaku berlebihan yang dapat

4 Ahmad bin Hanbal, “Musnad Ahmad, Bab Musnad *Abdillah bin ’Amr bin al-As, Juz 13”
(CD al-Maktabah al-Syamilah, Global Islamic Software, 2018), 446.

% Terjemahan diperoleh dari: Ahmad bin Hanbal, “Musnad Ahmad” (Ensiklopedi Hadits -
Kitab 9 Imam, Lidwa Pusaka, 2015). dengan nomor hadis yang sama.



membahayakan baik diri sendiri maupun lingkungan sekitar. Hal ini
disebabkan oleh kesadaran bahwa israf merupakan tindakan boros yang
dilakukan semata untuk memenuhi keinginan diri tanpa keperluan yang
sesungguhnya.®

Meskipun hadis tersebut memberikan arahan yang jelas untuk
mencegah perilaku berlebih-lebihan, terdapat ambiguitas dalam menjelaskan
batasan perilaku tersebut. Problem yang muncul adalah ketiadaan batasan yang
spesifik dalam konteks makan, minum, bersedekah, dan berpakaian,
menciptakan situasi di mana individu atau masyarakat menghadapi kesulitan
dalam menentukan tindakan yang tepat. Evidensinya, hadis tidak memberikan
pedoman konkret terkait jumlah atau bentuk perilaku berlebih-lebihan. Dengan
demikian, kesulitan dalam menetapkan parameter ini dapat memunculkan
interpretasi yang bervariasi dan memperluas perilaku konsumtif di masyarakat.
Perlunya kajian lebih lanjut dan penafsiran yang cermat untuk mengatasi
ambiguitas dalam hadis, sehingga dapat memberikan pedoman yang lebih
konkret. bagi_individu dan masyarakat dalam. menjalankan_ajaran tersebut
dengan bijak.

Kesulitan dalam menentukan batasan ini dapat menyebabkan
interpretasi yang beragam dan perbedaan dalam praktek kehidupan sehari-hari.
Sehingga, perlu kajian lebih lanjut dan interpretasi yang hati-hati untuk

menghindari kesalahpahaman dalam memahami serta menjalankan petunjuk

® Novita Sari dan Nur Ahmadi Bi Rahmani, “Pengaruh kepercayaan, harga dan ease of use
terhadap perilaku konsumtif produk halal pada pengguna e-commerce,” Inovasi: Jurnal Ekonomi,
Keuangan, dan Manajemen 19, no. 3 (2023).



dalam hadis tersebut. Pertanyaan ini menyoroti kompleksitas dalam memahami
dan menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku
konsumtif pada era modern mengalami perkembangan signifikan seiring
evolusi masyarakat dan kemajuan teknologi. Kebutuhan primer manusia, yang
pada awalnya terfokus pada pemenuhan kebutuhan dasar seperti pangan dan
pakaian, kini mengalami perluasan melibatkan aspek-aspek baru, terutama
dengan maraknya penggunaan smartphone. Studi konsumen modern
menunjukkan bahwa teknologi tersebut telah menjadi elemen integral dalam
kehidupan sehari-hari.” mengubah paradigma serta pola pengambilan
keputusan konsumen.?

Masalah yang muncul dalam era digital adalah perluasan kebutuhan
primer manusia, yang tidak lagi terbatas pada aspek makanan, minuman, dan
pakaian, melainkan telah meluas hingga mencakup penggunaan gadget dan
internet sebagai kebutuhan esensial. Penyebab dari perubahan ini adalah
transformasi teknologi yang memasuki kehidupan sehari-hari manusia.
Buktinya, hampir setiap. menit kita tidak dapat terlepas-dari_ketergantungan
pada” gadget dan” internet. Hal™ ini “menunjukkan bahwa manusia telah
menjadikan kedua elemen tersebut sebagai kebutuhan pokok dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari mereka. Oleh karena itu, perluasan makna israf

(berlebih-lebihan) terlihat dalam penggunaan teknologi ini, karena manusia

" Nazwa Salsabila Lubis dan Muhammad Irwan Padli Nasution, “Perkembangan Teknologi
Informasi Dan Dampaknya Pada Masyarakat,” Kohesi: Jurnal Multidisiplin Saintek 01, no. 12
(2023).

8 Suhroji Adha, “Faktor Revolusi Perilaku Konsumen Era Digital: Sebuah Tinjauan
Literatur,” Jipis 31, no. 2 (2022).



cenderung mengalami ketidakseimbangan dalam pemenuhan kebutuhan
primer mereka. Sebagai kesimpulan, era digital telah membawa dampak
signifikan terhadap perubahan kebutuhan manusia, dengan gadget dan internet
menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, namun juga menyebabkan
potensi israf'yang perlu diperhatikan.

Beberapa penelitian telah menyoroti isu israf” dalam konteks praktis
yang terkait dengan kontekstualisasi israf'di masa sekarang. Penelitian pertama
mengidentifikasi bahwa fenomena konten mukbang, yang memamerkan pola
makan berlebihan di media sosial, menjadi salah satu bentuk perilaku israf
dalam konsumsi makanan.® Penelitian kedua menunjukkan bahwa fenomena
flexing, yakni menampilkan gaya hidup glamor dan konsumsi berlebihan di
platform sosial, memiliki korelasi dengan perilaku israf . Selain itu.*® penelitian
ketiga menyoroti bahwa penggunaan sistem pembayaran PayLater dalam e-
commerce dapat menjadi faktor pendorong perilaku israf, karena
memungkinkan konsumen untuk membeli dengan tidak mempertimbangkan
keterbatasan finansial saat ini.*!

Dari beberapa literatur tersebut, penelitian ini lebih'mengarah kepada
menginvestigasi konteks hadis dengan teori ma’ani hadis Yusuf al-Qardhawi

guna memperjelas interpretasi hadis Nabi Muhammad SAW dan Teori

® Maysa Latifa dan Firani Putri, “Fenomena Mukbang Dalam Perspektif Hadits,” EI-Rusyd
8, no. 1 (2023).

10 Zilal Afwa Ajidin and Nafkhatul Wahidah, “Fenomena Flexing Di Media Sosial Dan
Kaitannya Dengan Israf’,” ISLAMIC BUSINESS and FINANCE 4, no. 1 (2023).

11 Setiawan Bin Lahuri, Indah Taqiyah Mabarroh, dan Atina Rahma Mawaddah, “Israf ’s
Behavior Towards The Use Of Pay Later In The Practice Of Selling And Purchasing In The
Marketplace,” IQTISHA Dequity jurnal MANAJEMEN 5, no. 1 (2022).



Konsumerisme Jean Baudrillard guna melihat pola konsumsi di era Modern.
Adapun perilaku konsumtif kontemporer yang dianalisis menggunakan teori
konsumerisme berfokus pada tiga fenomena yakni mukbang, PayLater dan
flexing, dengan dibatasi pada realitas yang terjadi di media sosial seperti
Youtube, Instagram maupun sistem pembayaran dalam aplikasi seperti Shopee

PayLater dan GoPay PayL ater.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka problem yang
dirumuskan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep israf dalam hadis?
2. Bagaimana pemahaman hadis-hadis tentang israf di masa kini?

3. Bagaimana relevansinya dengan perilaku konsumtif masyarakat masa kini?

C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk membedah-konsep.israf dalam hadis serta
memahami makna israf dan konteks apa saja yang ada didalamnya, serta
bagaimana konsep ini dipahami dan diterapkan dalam konteks masyarakat saat
ini. Konsep israf dalam hadis menjadi penting karena mengatur perilaku
manusia terkait pengelolaan sumber daya dan kekayaan dengan bijak sesuai
ajaran agama Islam. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi
hubungan antara konsep israf dalam hadis dengan perilaku konsumtif yang

sering kali menjadi ciri khas masyarakat modern.



Dengan memahami konsep ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang lebih baik tentang bagaimana individu dan
masyarakat dapat mengubah perilaku konsumtif mereka menjadi lebih
bertanggung jawab dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam literatur ilmiah, memperluas
pemahaman kita tentang konsep israf dalam konteks agama Islam, serta
memberikan panduan praktis untuk mewujudkan perilaku konsumtif yang

lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan.

. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran dalam literatur yang setema, penelitian terkait
Israf dalam pola konsumsi modern untuk menganalisis kontribusi dan
signifikansinya dalam perilaku konsumtif. Penelitian mengenai hadis-hadis
Nabi yang mempertimbangkan Israf juga belum mendapatkan perhatian yang
memadai dalam lingkup akademis. Meskipun demikian, beberapa studi terkait
Israf-dalam pola konsumsi. modern,telah memberikan-kemungkinan untuk
mengidentifikasi dan memetakan kecenderungan, tipofogi, serta tren yang
timbul dari hasil penelitian tersebut. Studi-studi sebelumnya yang relevan
dengan topik ini dapat digolongkan menjadi dua bagian utama, yaitu pertama,
penelitian yang mengulas tentang Zsraf dalam pola konsumsi pesfektif ilmu
ekonomi; dan kedua, penelitian yang menyoroti tema hadis-hadis tentang Israf

serta perilaku israf dalam masyarakat modern. Untuk mempermudah



identifikasi penelitian sebelumnya, penulis akan mengelompokkan riset-riset
tersebut berdasarkan kategori-kategori yang telah disebutkan.
1. Riset Hadis-Hadis tentang Israf
Tinjauan literatur terhadap klasifikasi penelitian tentang israf dalam
pola konsumsi dari perspektif ilmu ekonomi Islam memperincikan aspek-
aspek dasar ekonomi Islam dari sudut pandang hadis, seperti yang
dikemukakan oleh Achmad Saeful dan rekan-rekannya. Penelitian ini
terfokus pada kategori-kategori yang terkait dengan konsumsi, yang
seharusnya didasarkan pada prinsip-prinsip ketersediaan produk yang halal,
pencapaian keseimbangan, serta pemeliharaan prinsip kesederhanaan,
dengan mempertimbangkan mutu dan aspek moralitasnya.*? Selanjutnya,
dalam konteks etika konsumsi yang dilihat dari sudut pandang maqasid al-
syari’ah yang dipaparkan oleh Atep Hendang Waluya, terlihat bahwa aspek
pentingnya adalah untuk menghindari perilaku israf dan tabdzir, serta
menghindari konsumsi makanan yang dilarang oleh Allah SWT.®
Sementara. itu, analisis mengenai fenomena_konsumerisme dalam konteks
new media, terutama dalam penggunaan e-commerce, ‘menyoroti bahwa
perilaku konsumsi yang berlebihan dan tidak rasional cenderung dipicu oleh

preferensi terhadap keinginan daripada kebutuhan esensial. Faktor

12 Achmad Saeful, Ali Makfud, dan Setiya Afandi, “DASAR-DASAR EKONOMI ISLAM
DALAM PERSPEKTIF HADITS,” Madani Syariah 6, no. 2 (2023).

13 Atep Hendang Waluya et al., “Etika Konsumsi Dalam Perspektif Maqgasid Al-Shari’ah,”
Jurnal lImiah Ekonomi Islam 8, no. 3 (2022).



pendorong perilaku tersebut teridentifikasi terutama dari kemudahan
berbelanja yang ditawarkan melalui platform e-commerce.*
2. Riset Israf'dalam Tinjauan Praktis

Dalam literatur yang lain, konten mukbang di platform YouTube
telah menjadi subjek perhatian. Sebagai contoh, dalam kajian yang
dilakukan oleh Maysa Latifa dkk, diutarakan bahwa mukbang digambarkan
sebagai sebuah tayangan yang tidak baik karena menampilkan konsumsi
makanan dalam jumlah besar dalam satu waktu. Hal ini secara kolektif
dikenal bahwa mengonsumsi makanan melebihi kebutuhan kita merupakan
perilaku yang mengarah kepada israf .*> Selain itu fenomena flexing (pamer
harta) yang di teliti olen Zilal Afwa Ajidin dkk menunjukkan bahwa
perbuatan flexing adalah perbuatan yang dilarang dalam Islam karena sifat
pamer kekayaan itu dinilai buruk dalam ajaran Islam dan termasuk kepada
perilaku israf (berlebih-lebihan).** mabarroh dan mawaddah berargument
bahwa sistem pembayaran PayLater juga tidak luput dari faktor perilaku
konsumtif,yang mengakibatkan belanja. secara implusif.’” Berdasarkan
telaah tema hadis terkait konsep israf yang telah ditelusuri dalam takhrij,
serta analisis syarah hadis yang dipaparkan oleh Yabgiah Rahmi, dapat
disimpulkan bahwa praktik self-healing dalam aktivitas online shopping

tanpa mempertimbangkan anggaran dan budget, serta berbelanja secara

14 Khoirun Niam, “Konsumerisme Dalam Penggunaan E-Commerce Dalam Perspektif
Islam,” Al-Washitoh: Jurnal IImu Agama 4, no. 1 (22M).

15 Latifa dan Putri, “Fenomena Mukbang Dalam Perspektif Hadits.”

18 Ajidin and Wahidah, “Fenomena Flexing Di Media Sosial Dan Kaitannya Dengan Israf’.”

17 Setiawan Bin Lahuri, Mabarroh, dan Mawaddah, “Israf ’s Behavior Towards The Use Of
Pay Later In The Practice Of Selling And Purchasing In The Marketplace.”
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tidak proporsional terhadap kebutuhan, termasuk dalam kategori perilaku
israf '8

Dari beberapa sumber literatur kajian terdahulu yang tersedia,
penelitian sebelumnya cenderung menitikberatkan pada sudut pandang
ekonomi dan Perilaku yang terindikasi israf di era modern. Namun,
penelitian ini memiliki fokus yang berbeda dengan mengalihkan perhatian
pada telaah mendalam terhadap literatur hadis yang terdapat dalam kitab-
kitab hadis klasik, dan mengaplikasikannya melalui metode ma’anil hadis.
Penelitian ini juga berupaya mengkontekstualisasikan pemahaman ini
dalam pola konsumsi yang berlaku pada zaman kontemporer. Dengan
menggunakan pendekatan konsumserisme Jean Baudrillard untuk
memperluas cakupan dan pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap isu

israf dalam konteks pola konsumsi masa Kini.

E. Kerangka Teori
Penelitian initerfokus pada analisis isxafdalam Hadis Nabi Muhammad
SAW dan Kkorelasinya dengan perilaku konsumtif. Dalam konteks ini,
diperlukan penerapan suatu kerangka teoritis khusus untuk menyelidiki
permasalahan tersebut. Pendekatan yang diambil adalah Teori Ma’anil hadis
yang dikembangkan oleh Yusuf al-Qardhawi, dipilih sebagai metode untuk

mengkaji israf dalam hadis. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada tujuan

18 Yabgiah Rahmi, “Pencegahan Perilaku Boros sebagai Self -Healing dalam Penggunaan
Online Shopping: Studi Takhrij dan Syarah Hadis,” Jurnal Riset Agama 1, no. 2 (2021).
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Ma’anil hadis, yaitu mengungkap dan memahami makna-makna hadis yang
terdapat dalam sejumlah matan hadis.*

Ilmu ma’anil hadis atau dikenal juga sebagai ilmu figh al-hadis atau
faham hadis, merujuk pada cabang ilmu yang memfokuskan pada proses
memahami dan menanggapi isi kandungan hadis.? Dalam konteks pemahaman
hadis israf, teori interpretasi figh al-hadis memiliki peranan penting.
Pemahaman yang berkembang terhadap hadis-hadis Nabi SAW kerap
menimbulkan problematika terkait dengan realitas sosial. Oleh karena itu,
keberadaan figh al-hadis menjadi sangat penting, mengingat teori ini
memberikan suatu pendekatan pemahaman yang seimbang melalui model
keseimbangan pembacaan yang komprehensif terhadap suatu hadis.
Pendekatan ini membuka ruang wacana yang lebih luas, menghindari kesan
parsial, dan memberikan interpretasi yang lebih holistik terhadap makna hadis-
hadis tersebut.

Menurut Yusuf al-Qardhawi dalam karyanya Kaifa Nata’amal ma’a
al-Sunnah al-Nabawiyyah. Al-Qardhawi, membagi beberapa langkah penting
dalam memahami hadis, yaitu:

1. Memahami hadis sesuai petunjuk Al-Qur’an.?* Pendapat ini sejalan dengan

Fazlur Rahman, yang juga berpendapat bahwa untuk memahami hadis

19 Endad Musaddad, Ilmu Ma anil Hadis (Serang: Media Madani, 2021). 6.

20 Muhammad Afif, “Urgensi Wudhu dan Relevansinya Bagi Kesehatan (Kajian Ma’anil
Hadits) dalam Perspektif Imam Musbikin,” Riwayah: Jurnal Studi Hadis 3, no. 2 (2018).

2L Yusuf Al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah (Kairo: Dar al-
Syurug, 2000). 113.
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secara menyeluruh, penting untuk memiliki pemahaman terhadap Al-
Qur’an, terdapat hubungan signifikan di antara keduanya.?

2. Menghimpun hadis-hadis setema.? Ini penting dilakukan untuk
meminimalisasi kesalahan memahami makna hadis, sebab hadis memiliki
beragam karakter seperti muhkam dan mutasyabih, mutlagdan mugayyad,
nasikh mansukh, dan lain sebagainya. Selain itu, perbedaan lafal dalam
matan hadis merupakan faktor paling mendasar dalam cara yang kedua ini.

3. Mengompromikan hadis-hadis yang tampak saling bertentangan.?* Pada
hakikatnya, tidak ada hadis yang kontradiksi satu dengan yang lain,
menurut al-Qardhawi, sehingga problem yang tampak kontradiksi dapat
diselesaikan dengan cara kompromi.

4. Memahami teks hadis sesuai latar belakang historis dan kondisi sosial
masyarakat.> Dengan mengetahui elemen-elemen tersebut, pembaca
dapat membedakan apakah suatu hadis bersifat umum atau khusus, serta
apakah berlaku untuk waktu tertentu atau secara permanen.

5. -Membedakan aspek.sawabit (tujuan yang tetap) dan-mutagayyirat (sarana
yang berubah).?¢ Artinya, tidak boleh mencampuradukkan antara tujuan
sebenarnya dari sebuah hadis dengan sarana temporer atau lokal.

6. Membedakan antara bahasa hakiki dan majas.?”

22 Farah Nuril Izza, “Hermeneutika: Arah Baru Interpretasi Hadis (Studi Analisis Pemikiran
Yusuf Al-Qardhawi Dalam Fatwa-Fatwanya),” Komunika: Jurnal Dakwah Dan Komunikasi 8, no.
2 (2014).

23 Al-Qardhawi, Kaifa Nata’ amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah. 123

24 Al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah. 133.

% Al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah. 145.

% Al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah. 159.

27 Al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah. 175.
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7. Membedakan antara yang gaib dan yang nyata.?

8. Memastikan petunjuk makna kata-kata yang terkandung dalam hadis.?

— Takhrij Hadis

Syarh Para Ulama

Ma'anil Hadis Yusuf
al-Qardhawi

Narasi Hadis tentang Israf

Gambar 1. Pemetaan Tinjauan atas Hadis-Hadis Israf

Adapun dalam menganalisis perilaku konsumtif sebagai bentuk
relevansinya dengan israf , maka digunakan bantuan teori konsumersime milik Jean
Baudrillad. Konsep ini muncul sebagai hasil kritik terhadap Das Kapital oleh Karl
Marx yang mengulas nilai guna dan nilai tukar. Teori Konsumerisme menawarkan
pandangan yang berbeda dengan menekankan pada makna simbolis dan nilai tanda
suatu objek, sebaliknya dari pendekatan tradisional yang menilai objek berdasarkan
kegunaannya.*® Menurut Baudrillard, orientasi konsumerisme mencerminkan
kondisi masyarakat yang-tidak. lagismembeli barang dengan mempertimbangkan
skala prioritas kebutuhan atau kegunaan, melainkan lebih terfokus pada nilai tanda

yang melekat pada barang tersebut, yang dapat memengaruhi gaya hidup individu.3!

28 Al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah. 191.

2 Al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah. 197.

%0 Jean Baudrillard, The Consumer Society: Myths and Structures, Reprinted, Theory, Culture
& Society (Los Angeles: Calif.: SAGE, 2012). 57.

31 Baudrillard, The Consumer Society: Myths and Structures, Reprinted, Theory, Culture &
Society. 57.
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Budaya konsumerisme tercermin dari kecenderungan ini, yang dapat diidentifikasi

melalui tanda-tanda tertentu dalam perilaku konsumtif masyarakat.

Tanda tersebut dikenal dengan istilah Sign value (Tanda dan Simbol)
Konsumtif, yakni memahami konsep tanda dan simbol konsumtif dalam kehidupan
sehari-hari. Ini bisa termasuk pemahaman terhadap simbol-simbol konsumsi,
seperti merek, status sosial, dan identitas yang terkait dengan barang atau layanan
tertentu. Sign value kemudian memunculkan konsep simulacra (Simulasi
Konsumen Virtual), Simulasi ini definisikan sebagai proses representasi dari suatu
objek sebagai referensi yang pada akhirnya dianggap menggantikan objek aslinya.
Ini dapat diukur melalui pemahaman dan respons partisipan terhadap pengaruh
media, iklan, dan representasi konsumsi dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
melengkapi konsep simulacra dalam memahami persepsi konsumen maka
dibutuhkan hyperreal consumerism guna memahami ukuran tingkat hyperreality
dalam perilaku konsumtif, yaitu sejauh mana konsumsi dianggap lebih nyata
daripada kehidupan nyata. Ini dapat diidentifikasi_melalui persepsi partisipan
terhadap.produk, merek, atau gaya hidup yang menciptakan pengalaman konsumtif
yang melebihisrealitas. Pada penelitian ini, ketiga unsur tersebut akan digunakan
dalam membantu menganalisis fenomena konsumtif kontemporer yakni mukbang,

flexing dan penggunaan PayLater.



Hadis & Perilaku
Konsumtif

Konsumerisme| |
Jean Baudrillad

Fenomena
Mukbang

Fenomena
Flexing

Fenomena
PayLater

Gambar 2. Bagan Analisis atas Fenomena Kontemporer

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang akan dikaji

15

oleh penulis adalah penelitian

kepustakaan (library research) yang bersifat kualitatif yang mempunyai

ciri deksriptif-interpretatif.>? Jenis penelitian ini menekankan pada upaya

mendapatkan hasil yang mendalam melalui pengumpulan data-data secara

luas. Adapun dalam praktiknya peneliti akan menelusuri sumber

kepustakaan yang ada melalui berbagai karya-karyaakademik baik berupa

buku, Kitah, jurnal maupun artikel yang bersangkutan dengan objek yang

dipilih sebagai dasar dalam pembangunan argumen penelitian. Kemudian

data-data tersebut dianalisis untuk mendapatkan hasil yang komprehensif.

2. Sumber Data

%2 exy J. Moleong, Metode Penelitian (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018). 103.
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Secara umum data adalah sesuatu yang dianggap serta diketahui.*
Sumber data penelitian dibagi menjadi dua bentuk yakni data primer dan
data sekunder.** Data primer dalam penelitian ini yakni berupa Al-Qur’an
dan hadis-hadis isrf serta menggunakan sumber terkait Kitab Ma’anil
hadis Yusuf al-Qardhawi. Selain itu, data-data perilaku konsumtif
diperoleh melalui media, di antaranya fenomena mukbang menggunakan
tiga kreator @tanboykun; @tzuyang; dan @cantomando, dipilih sebagai
sampel data yang masing-masing memiliki pengikut lebih dari 1 (satu) juta
subscriber. Selanjutnya fenomena PayLater menggunakan data statistika
dari situs-situs resmi guna melihat tingkat kenaikan penggunaan per
tahunnya. Sementara fenomena flexing menggunakan akun instagram
influencer/selebgram sebagai perwakilan dalam memperlihatkan perilaku
konsumtif tersebut.

Adapun data sekunder diperoleh dari Kitab-kitab hadis, Asbabul
Wurud dan kitab syarah hadis untuk mendapatkan makna dalam matan
hadis, , juga, buku-buku . dan . penelitian-penelitian yang berkaitan
dengannya. Terdapat berbagai karya akademik yang dapat mendukung
data dalam pembahasan ini baik berupa jurnal ilmiah, tesis maupun
disertasi. Selain itu, tidak menutup kemungkinan terdapat beberapa
keilmuan lain yang dapat menambah dan membantu argumen yang akan

dibangun oleh peneliti.

33 Syafizal Helmi Sitomurang, Analisis Data: Untuk Riset Manajemen Dan Bisnis (Medan:
USU Press, 2010). 1.
3 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha Iimu,

2016). 15.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu prosedur yang sistematik dan
standar untuk mendapatkan data yang diperlukan.® Selaras dengan jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini maka pengumpulan data
yakni dengan cara menghimpun hadis-hadis tentang israf , kemudian
menggali ma’nanya menggunakan analisis pendekatan ma’anil hadis
Yusuf al-Qardhawi.
4. Teknik Analisis Data
Langkah berikutnya yakni analisis. Analisis data adalah bagian
penting dalam penelitian untuk menjawab rumusan masalah atau menguji
hipotesa. Oleh karena itu, dalam analisis data diperlukan kecermatan dan
kekritisan dalam mengolah data yang telah terkumpul.*®* Karena dalam
penelitian ini melibatkan teks matan Hadis dan data-data terkait prilaku
Konsumtif maka diperlukan teori (interpretasi) berupa Ilmu Ma’anil

Hadis.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan proses penelitian ini, agar masalah yang diteliti
dapat dianalisa secara jelas dan tajam, maka penulisan sistematika sebagai
berikut. Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang

masalah diadakannya penelitian, pokok masalah yang menjadi dasar dan dicari

3 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011). 83.
% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: CV Alfabeta, 2012). 426.
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jawabannya, tujuan penelitian, tinjauan pustaka untuk menelaah buku-buku
yang berkaitan dengan topik kajian yang telah dilakukan orang lain yang
menjadi obyek penelitian, metode penelitian yang menerangkan metode-
metode yang digunakan, dan sistematika pembahasan yang mengatur urutan-
urutan pembahasan. Bab ini diuraikan sebagai gambaran mendasar yang
menentukan isi penelitian.

Bab kedua berisi tinjauan umum mengenai perilaku isr af dari masa
klasik hingga kontemporer. Pembahasan diawali dengan hubungan antara israf
dengan perilaku konsumtif dengan memaparkan secara definitif masing-
masing keduanya. Bab ini juga memaparkan bentuk israf pada masa Nabi SAW
serta ragam perilaku konsumtif yang umum terjadi di masa sekarang.

Bab ketiga meliputi pemaparan hadis-hadis Nabi Muhammad SAW.
terkait dengan israf lengkap dengan sanad dan matan beserta terjemahannya.
Kemudian teks-teks hadis tersebut ditinjau dari perspektif ma’anil hadis milik
Yusuf Qardhawi untuk mendapatkan pemahaman mendetail terkait hadis-
hadis.israf .

Bab keempat berisi analisa atas keterkaitan hadis-hadis israf (yang telah
ditinjau menggunakan pendekatan ma 'ni/ hadis Yusuf al-Qardhawi) dengan
perilaku konsumtif kontemporer dengan difokuskan pada tiga hal di antaranya
fenomena mukbang, fenomena flexing dan fenomena penggunaan PayLater.
Adapun pendekatan yang membantu dalam analisis pada bab ini yakni

pendekatan konsumerisme.
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Bab kelima merupakan penutup yang merupakan bagian akhir dari

penelitian ini, di antaranya berisi kesimpulan dan saran.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penjabaran dan analisis yang telah dilakukan pada bab-bab
sebelumnya mengenai “Israf” dalam Hadis Nabi dan Relevansinya dengan

Perilaku Konsumtif”, maka jawaban atas tiga rumusan masalah yang diajukan

dalam penelitian ini di antaranya pertama, bagaimana konsep israf'dalam hadis;

kedua, bagaimana pemahaman hadis-hadis tentang israf di masa kini?; dan
ketiga, bagaimana relevansinya dengan perilaku konsumtif masyarakat masa
kini?, telah diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kata israf secara terminologi berarti berlebihan atau melampaui batas.
Dalam hadis Nabi, israf mencakup perilaku yang melebihi kebutuhan yang
sebenarnya, baik dalam hal pengeluaran harta maupun aspek lain dalam
kehidupan. Israf berkaitan erat dengan perilaku konsumtif di masyarakat
modern, di mana orang sering membeli atau menggunakan sesuatu secara
berlebihan. tanpa mempertimbangkan kebutuhan yang-nyata. Menurut para
utama; israf tidak hanya berlaku untuk pengeluaran uang, tetapi juga pada
tindakan lain yang melampaui batas kewajaran. Oleh karena itu, hadis-hadis
Nabi mengajarkan kita untuk menghindari perilaku berlebihan dan
mendorong hidup yang seimbang.

2. Pemahaman hadis-hadis tentang israf” di masa kini mencakup berbagai
aspek kehidupan, seperti makan, minum, bersedekah, dan berpakaian, yang

masih relevan dalam menilai perilaku konsumtif modern. Contoh perilaku
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israf masa kini antara lain fenomena mukbang, di mana seseorang makan
dalam porsi besar dalam satu waktu, penggunaan PayL ater dalam berbelanja
secara berlebihan, serta pamer kekayaan di media sosial. Hadis-hadis ini
mengingatkan pentingnya menjaga keseimbangan dan menghindari
pemborosan, terutama di era modern yang memfasilitasi perilaku konsumtif
melalui media dan teknologi.

3. Dalam konteks era modern, israf telah mengalami perubahan bentuk.
Misalnya, israf dalam makan diwujudkan melalui fenomena mukbang di
media sosial, israf dalam berpakaian terkait dengan fenomena flexing, dan
israf dalam membelanjakan harta dipengaruhi oleh metode pembayaran
PayLater. Fenomena-fenomena ini menunjukkan bagaimana konsep israf
tetap relevan dan dapat diidentifikasi dalam berbagai aspek perilaku

konsumtif di era modern.

B. Saran
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang perlu untuk dikaji lebih
mendalam, di masa mendatang. Oleh karena.itu,.penulis berharap adanya
penelitian lanjutan yang lebih mendalam mengenai israf dalam kaitannya
dengan perilaku konsumtif di era digital. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat
memperluas studi ini dengan menggunakan teori perilaku konsumen yang
berbeda atau mengeksplorasi hadis yang sama dalam konteks fenomena lain

yang lebih relevan. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang
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lebih luas dan mendalam tentang relevansi ajaran Nabi terkait israf dengan

berbagai manifestasi perilaku konsumtif di era modern.
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